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The purpose of this research are: 1. To identify the factors that lead to 
overcomelackdiscipline event schedule following cottage of students in 
Nuruth Thulab Salafiyah Shafi’iyah Islamic boarding house, 2. Describe the 
resultapplication of behavioral counseling with contingency contracting 
techniques for improving discipline event schedule following cottage of 
students in nuruth thulab salafiyah shafi'iyah islamic boarding house. 
Behavioral counseling is a model of counseling conducted by 
counselors who oriented on behavioral changes counselee from maladaptive 
into adaptive, so that the counselee's behavior will conform to the demands of 
the environment. Technique contingency contracting is a condition setting 
counselee in the counseling process. Counselee formed his willingness to 
show the desired behavior based on the contract between the counselee and 
counselor. Discipline to follow the schedule of the Islamic Boarding House is 
an attempt maintains order not to deviate behavior of students and encourage 
students to behave according to the norms, rules and regulations applicable in 
the school of Islamic boarding house 
The type of this research is a case study with descriptive qualitative 
research approach. The subjects of the research is 3 female students of Ponpes 
Nuruth Thulab Salafiyah Syafi’iyah (NUR, AWWF, TS) who have low 
discipline to follow the schedule of Islamic boarding house. The methods of 
collecting data are observation, interviews and documentation. 
Based on the result of this research can be concluded that the factors 
of causing low self-discipline to follow the schedule of the Islamic boarding 
house and the effect of applying counseling contingency contracting from the 
third counselee there are: (1) The counselee NUR 1 internal factors cause of 
the problem is impressionable, the lack of awareness and understanding of the 
management of time, it has no sense of responsibility on its obligations and 
the lack of motivation to learn in self-NUR. While the external factors is the 
influence of the other students who are not discipline to follow the schedule 
of activities in there. (2) The counselee AWWF II internal factors cause the 
problem that is unqualified AWWF to adjust to the boarding school 
environment, lack of awareness and understanding of the management of 





self AWWF, and it has no sense of responsibility for obligations. While 
external factors is the lack of guidance and attention from parents about the 
importance of self-discipline, and the influence of other students who are not 
accustomed to the discipline to follow the schedule of activities there. (3) The 
counselee III TS internal factors cause of the problem is lack of awareness 
and understanding of time management, lack of motivation to discipline our 
self, it has no sense of responsibility for their obligations. While the others 
external factors is the influence of other students who are not accustomed to 
the discipline to follow the schedule of activities there. After did behavioral 
counseling with contingency engineering contracting able to change the 
behavior NUR, AWWF and TS into appropriate behavior expected terms of 
the contract behavior. It means behavioral counseling services with 
contingency contracting technique effective to make NUR, AWWF and TS 
discipline to follow the schedule of the cottage. 
Based on the results of the study the researchers gave suggestions to: 
(1) the Chairman of the boarding school should meet periodically with 
religious teachers who teach in the boarding school to discuss the problems of 
students disciplined in following the schedule of activities. (2) The teacher of 
the boarding schools should be more emphatic on the students if not 
disciplined in following the teaching in the Islamic boarding house. (3) 
Should the all of female students are able to realize the duties and obligations 
as a students to study hard, (4) Then the researchers should follow up this 
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Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk menemukan faktor-faktor yang 
menyebabkan kurangnya kedisiplinan mengikuti jadwal kegiatan pondok 
pada santri putri Pondok Pesantren Nuruth Thulab Salafiyah Syafi’iyah, 2.  
Mendeskripsikan hasil penerapan konseling behavioral dengan teknik 
contingency contracting untuk mengatasi kurangnya kedisiplinan mengikuti 
jadwal kegiatan pondok pada santri putri pondok pesantren Nuruth Thulab 
Salafiyah Syafi’iyah. 
Konseling behavioral adalah suatu model konseling yang dilakukan 
oleh konselor yang berorientasi pada perubahan tingkah laku konseli dari 
yang maladaptif menjadi adaptif, sehingga perilaku konseli tersebut akan 
sesuai dengan tuntutan lingkungan. Teknik contingency contracting adalah 
suatu pengaturan kondisi konseli dalam proses konseling. Konseli dibentuk 
kesediannya untuk menampilkan tingkah laku yang diinginkan berdasarkan 
kontrak antara konseli dan konselor. Disiplin dalam mengikuti jadwal 
kegiatan pondok adalah usaha untuk memelihara perilaku santri agar tidak 
menyimpang dan mendorong santri untuk berperilaku sesuai norma, peraturan 
dan tata tertib yang berlaku di pondok pesantren.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus dengan 
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.Subjek yang diteliti adalah santri 
putri PonPes Nuruth Thulab Salafiyah Syafi’iyah sebanyak 3 orang santri 
putri (NUR, AWWF, TS) yang mempunyai kedisiplinan mengikuti jadwal 
kegiatan pondok yang rendah.Metode pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik simpulan bahwa faktor 
penyebab rendahnya kedisiplinan mengikuti jadwal kegiatan pondok dan 
pengaruh penerapan konseling contingency contracting dari ketiga konseli 
yaitu: (1) Konseli NUR I faktor internal penyebab permasalahannya yaitu 
mudah terpengaruh, kurangnya kesadaran dan pemahaman akan menejemen 
waktu, tidak mempunyai rasa tanggung jawab atas kewajibannya dan 
rendahnya motivasi belajar dalam diri NUR. Sedangkan faktor eksternal yaitu 
pengaruh dari santri lain yang terbiasa tidak disiplin mengikuti jadwal 
kegiatan yang ada. (2) Konseli AWWF II faktor internal penyebab 





dengan lingkungan pondok pesantren, kurangnya kesadaran dan pemahaman 
akan menejemen waktu, kurangnya motivasi untuk mendisiplin diri, 
rendahnya motivasi belajar dalam diri AWWF, dan tidak mempunyai rasa 
tanggung jawab atas kewajibannya. Sedangkan faktor eksternal yaitu 
kurangnya bimbingan dan perhatian dari orang tua tentang pentingnya 
kedisiplinan diri, dan pengaruh dari santri lain yang terbiasa tidak disiplin 
mengikuti jadwal kegiatan yang ada. (3) Konseli III TS faktor internal 
penyebab permasalahannya yaitu kurangnya kesadaran dan pemahaman akan 
menejemen waktu, kurangnya motivasi untuk mendisiplin diri, tidak 
mempunyai rasa tanggung jawab atas kewajibannya. Sedangkan faktor 
eksternal yaitu pengaruh dari santri lain yang terbiasa tidak disiplin mengikuti 
jadwal kegiatan yang ada. Setelah dilakukan konseling behavioral dengan 
teknik contingency contracting mampu merubah perilaku NUR, AWWF dan 
TS menjadi perilaku yang diharapkan sesuai isi kontrak tingkah laku.Ini 
berati layanan konseling behavioral dengan teknik contingency contracting 
efektif untuk membuat NUR, AWWF dan TS menjadi disiplin mengikuti 
jadwal kegiatan pondok. 
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran kepada: 
(1) Ketua pondok perlu mengadakan pertemuan secara periodik dengan para 
ustadz yang mengajar di pondok pesantren untuk membahas permasalahan 
kedisiplin santri dalam mengikuti jadwal kegiatan. (2) Ustadz pondok 
hendaknya bisa lebih tegas pada santri jika tidak disiplin dalam mengikuti 
pembelajaran di pondok. (3) Hendaknya seluruh santri putri mampu 
menyadari akan tugas dan kewajibannya sebagai seorang santri untuk giat 
belajar menuntut ilmu. (4) Peneliti selanjutnya sebaiknya menindak lanjuti 
penelitian ini dengan berpijak pada hasil atau temuan yang telah diperoleh 
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